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Sebagai penulis, saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir dengan 
judul PERANCANGAN KOMIK ADAPTASI NOVEL TOTTO-CHAN merupakan hasil 
penelitian, pemikiran, dan pemaparan asli dari penulis sendiri. Apabila terdapat karya orang lain, 
penulis akan memaparkan sumbernya secara jelas.  
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari terdapat 
penyimpangan dan ketidakbenaran, saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan 
norma yang berlaku di Perguruan Tinggi ini.  
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Komik merupakan media unik yang mampu menyampaikan pesan melalui gambar, 
tulisan, dan berbagai macam elemen yang tidak ditemukan di media lain. Komik memiliki unsur 
menghibur sehingga komik bisa diterima oleh berbagai kalangan. Teknik pembuatan komik tidak 
terbatas dan bisa dibuat dengan menggunakan berbagai macam media dan gaya yang hingga kini 
masih bisa  dieksplorasi terus.  
Perancangan komik adaptasi novel Totto-chan ini bertujuan untuk memberikan bacaan 
alternatif bagi anak-anak. Anak-anak memiliki potensi yang sangat luas sehingga harus diberi 
asupan bacaan yang baik pada masa awal kehidupan mereka agar kelak dapat memetik pelajaran 
dan memanfaatkannya dalam kehidupan. Novel Totto-chan mengandung pendidikan karakter 
yang baik bagi kehidupan anak-anak. Oleh karena itu, penulis mencoba memvisualisasikannya 
dalam karya komik dengan media cat air dengan harapan agar anak-anak tertarik untuk membaca 
dan mendapatkan pelajaran yang berguna bagi masa depan. 















Comic is a unique media which is able to convey messages by pictures, writings or many 
elements  which is not found in other media. Comic has an amusing element that can be accepted 
in many areas. The technique of creating comic is unlimited and it can be made by using many 
media and style that so far it can still be explored continuously.  
The making of Totto-chan comic adaptation is intended to give alternative reading for 
children. Children have a very large potential so that they must be given a good reading input at 
the beginning of their lives so that they can take the benefit of the reading message and use it in 
their future lives. Totto-chan novel includes a good character education for the children’s lives. 
Therefore the writer tries to visualize it into the comic by water color media, hoping that 
children will be interested to read and get useful benefit for the future.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu unsur yang penting dalam kehidupan. Seperti dikutip 
dalam makalah “Comperative Sistem Pendidikan Jepang dan Indonesia” karya Pangi 
Syarwi, Paulo Freire berpendapat bahwa ”pendidikan sesungguhnya adalah alat untuk 
mencerdaskan manusia”.  Pada jaman di mana perkembangan teknologi dan persaingan 
global mulai meninggi seperti saat ini memang dibutuhkan manusia-manusia yang 
memiliki kemampuan daya saing tinggi, namun terkadang hal ini mengakibatkan 
berkurangnya nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah. Akibatnya, anak-anak semakin 
terbebani dengan tugas-tugas  sekolah dan tidak mengembangkan karakter-karakter yang 
baik dalam diri mereka, seperti sifat tanggung jawab, budi pekerti, nilai-nilai kejujuran 
dan saling menghormati; padahal, fungsi pendidikan menurut Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional bab 2 pasal 3 adalah  untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Menurut Ki Hajar Dewantara seperti dikutip dalam buku Ilmu dan Aplikasi 
Pendidikan Bagian 4 (Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPN, 2007: 114), “alam 
keluarga adalah pendidikan  pertama dan terpenting. Oleh karena itu sejak timbulnya adat 
kebiasaan hingga kini, kehidupan keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi 
pekerti tiap-tiap manusia.” Namun akhir-akhir ini, orang tua lebih suka menyerahkan 
semua pendidikan pada instansi sekolah; padahal anak-anak juga membutuhkan 
pendidikan dari lingkungan sekitarnya. Kecenderungan ini menyebabkan orang tua 
menilai kecerdasan anak hanya dari nilai-nilai yang dia dapat di sekolah saja dan 
melupakan nilai-nilai budi pekerti yang seharusnya didapat dan diterapkan di lingkungan 
sekitar. Dalam makalah Pangi Syarwi juga dijelaskan bahwa sistem pendidikan di Jepang 
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terbagi menjadi dua periode, yakni sebelum dan sesudah Perang Dunia II. Kebijakan 
pendidikan sebelum Perang Dunia II berpegang pada Salinan Naskah Kekaisaran tentang 
Pendidikan (Imperial Rescript on Education) yang berfungsi mengembangkan daya 
intelektual dan  kekuatan moral yang sempurna, menghormati institusi, dan menjalankan 
hukum. Tujuannya adalah meningkatkan kesetiaan dan ketaatan bagi Kaisar agar dapat 
memperoleh persatuan masyarakat di bawah ayah yang sama, yakni Kaisar. Sedangkan 
kebijakan pendidikan setelah Perang Dunia II berpegang pada Fundamental Law of 
Education yang menetapkan kebijakan pendidikannya atas dasar hak asasi manusia, 
jaminan kebebasan berfikir,  hati nurani, kebebasan beragama, kebebasan akademik, dan 
hak bagi semua orang untuk mendapatkan pendidikan sesuai dengan kemampuan mereka. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan perkembangan kepribadian secara utuh, 
menghargai nilai-nilai individu, dan menanamkan jiwa yang bebas. Pendidikan Jepang 
telah menerapkan nilai-nilai holistik dalam sistemnya, yakni mengembangkan kecerdasan 
otak dengan aktivitas yang menyenangkan. Nilai-nilai ini pun dapat ditemukan dalam 
Novel Biografi “Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela” karya Tetsuko Kuroyanagi. 
Totto-chan adalah novel biografi yang mengisahkan tentang seorang anak 
perempuan bernama Totto yang baru saja dikeluarkan dari sekolahnya karena dianggap 
nakal. Ibu Totto yang yakin bahwa sebenarnya anaknya membutuhkan sistem sekolah 
yang lebih baik kemudian memasukkan Totto ke Sekolah Dasar Tomoe yang nantinya 
akan mengubah pandangan hidup bocah ini selamanya. Di sekolahnya yang baru, Totto  
menemukan banyak hal baru, seperti belajar dalam gerbong, makan siang dengan lauk 
dari gunung dan laut, serta kelas di sawah. Totto juga mengalami berbagai macam kisah 
selama dia bersekolah di sana, seperti menggali lubang pembuangan kotoran untuk 
mencari dompetnya yang hilang, melihat gadis-gadis yang ‘bicara menggunakan tangan’, 
tidur di sekolah untuk menyambut gerbong kelas yang baru, dan menyanyikan lagu “Yuk 
Kunyah Baik-Baik” di depan serdadu yang terluka.  
Buku ini ditulis oleh Tetsuko Kuroyanagi berdasarkan pengalamannya belajar di 
Sekolah Dasar Tomoe. “Totto-chan” adalah nama kecil Tetsuko. Buku ini pertama kali 
diterbitkan pada tahun 1981 dan telah diterjemahkan ke berbagai bahasa. Buku ini cukup 
terkenal di kalangan para pengajar karena mengandung nilai-nilai pendidikan yang tidak 
konvensional dan bersifat universal. Melalui mata seorang anak kecil bernama Totto, kita 
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disuguhi berbagai kisah yang mengandung nilai-nilai moral seperti semangat belajar yang 
tinggi, rasa toleransi terhadap sesama manusia, kebebasan dalam memilih, serta saling 
menghormati dan menghargai satu sama lain. Karakter-karakter yang ada di  buku ini  
memiliki pengaruh yang baik dalam kehidupan Totto, sehingga ketika gadis ini dewasa ia 
membawa kenangan yang mengesankan serta mampu mendirikan Yayasan Totto-chan 
untuk melatih aktor-aktor tuna rungu dalam membawakan aksi teaterikal bagi sesama 
penderita. Tetsuko juga menjadi ambassador Goodwill untuk UNICEF atas jasanya 
membuat buku yang telah mengubah wajah dunia pendidikan. Dalam perkembangan 
berikutnya, Tetsuko telah mengunjungi beberapa negara berkembang di seluruh dunia 
untuk menolong anak-anak yang menderita karena perang dan membukakan mata dunia 
tentang keadaan anak-anak tersebut. 
Komik adalah salah satu media yang dikenal dalam dunia disain komunikasi 
visual. Scott McCloud dalam bukunya Understanding Comic (1993: 9) menyatakan 
bahwa komik adalah gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang terjukstaposisi 
dalam urutan tertentu. Komik bertujuan untuk memberikan informasi dan atau mencapai 
tanggapan estetis dari pembaca. Oleh karena kemampuannya memberikan informasi 
dengan menggunakan gambar dan tulisan, komik dianggap sebagai media paling tepat 
untuk menceritakan kembali kisah Totto pada anak-anak. Dengan sistem bercerita 
melalui gambar  panel dan tulisan dalam balon dialog, anak-anak akan mampu 
memahami isi buku ini dengan lebih baik dan lebih mudah tertarik karena banyaknya 
ilustrasi dan warna.  
Teknik pewarnaan yang akan digunakan dalam perancangan komik adaptasi ini 
adalah teknik cat air. Cat air sejak dahulu banyak digunakan dalam pembuatan ilustrasi 
buku-buku cerita anak. Cat air memiliki sentuhan warna yang natural dan sesuai dengan 
tema dunia anak yang lembut dan menyenangkan. Dengan menggabungkan teknik 
bercerita melalui bahasa komik dan teknik cat air yang mampu menghasilkan warna-
warna lembut, diharapkan akan menghasilkan komik yang disukai oleh anak-anak.  
Kisah-kisah dalam novel Totto-chan mengandung nilai-nilai budi pekerti yang 
universal sehingga baik untuk dibaca semua orang dari berbagai kalangan, namun ada 
bagian serta istilah-istilah serapan yang ditujukan bagi pembaca dewasa. Wagiono, 
seperti dikutip dalam buku Buku Dalam Indonesia Baru (1999: 191) menyatakan bahwa 
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dalam buku anak, ilustrasi memiliki peranan yang sangat penting baik dari segi 
pemasaran produk maupun dari segi misi memperkaya minat baca anak-anak. Oleh 
karena itu, perancangan komik novel adaptasi Totto-chan ini diharapkan bisa menjangkau 
target audience anak-anak dengan usia Sekolah Dasar. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara merancang komik yang diadaptasi dari buku Totto-chan 
menggunakan teknik cat air dengan alur cerita dan visualisasi yang mudah dipahami 
oleh anak-anak sehingga dapat menjadi salah satu media pendukung pendidikan budi 
pekerti. 
2. Bagaimana cara membuat media pendukung yang menarik dan cara membuat media 
promo sebagai pendukung peluncuran dan peredaran komik cat air Totto-chan. 
 
C. Tujuan Perancangan 
Adapun tujuan perancangan komik cat air yang diadaptasi dari buku Totto-chan ini 
adalah : 
1. Untuk mendapatkan sebuah rancangan komik dengan alur cerita dan visualisasi yang 
mudah dipahami oleh anak-anak menggunakan teknik cat air sehingga dapat menjadi 
salah satu media pendukung pendidikan budi pekerti.  
2. Untuk membuat media pendukung yang menarik dan membuat media promosi 
sebagai pendukung peluncuran dan peredaran komik cat air Totto-chan.  
 
D. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa dapat memahami proses perancangan komik dengan media cat air sebagai 
salah satu media komik alternatif.  
2. Bagi Institusi 








3. Bagi Masyarakat 
Masyarakat diharapkan mampu menjadikan perancangan komik Totto-chan sebagai 
salah satu media pendukung pendidikan budi pekerti bagi anak dan memperkaya 
pustaka dunia perkomikan. 
 
E. Lingkup Perancangan 
Materi perancangan komik Totto-chan ini bersumber dari buku novel Totto-chan yang 
ditulis oleh Tetsuko Kuroyanagi dan sudah diterbitkan di Indonesia oleh penerbit 
Gramedia dengan judul “Totto-chan, Gadis Cilik di Tepi Jendela” pada tahun 2008. 
Dialog dan alur ceritanya diambil dari buku novel tersebut dan disesuaikan dengan sudut 
pandang anak-anak.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Data  teks, gambar dan audionya diambil dari buku novel, dari buku-buku referensi 
terkait, serta dari data  internet. Seluruhnya digunakan sebagai acuan untuk dasar 
pembuatan buku ini. 
2. Metode Pengumpulan Data dan Analisis 
Metode pengumpulan data berupa studi pustaka, yaitu pengumpulan data verbal dan 
visual. Bahan penelitiannya dicari melalui buku-buku dan data di internet yang 
berkaitan dengan topik komik Totto-chan. Data-data yang didapat  dipilah sesuai 
dengan kebutuhan dan digunakan sebagai acuan dalam menggambar obyek  komik. 
Pencarian gaya visualisasi yang digunakan dalam perancangan komik dilakukan 
dengan cara mengobservasi dan membandingkan komik dan cerita anak yang sudah 
beredar di pasar.  
3. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam perancangan ini adalah komputer dan kamera sebagai 
pengumpul data visual dan tertulis. Alat gambar yang digunakan meliputi cat air, 
pensil warna, pensil hitam, penghapus, penggaris, kertas khusus cat air, air dan palet. 
Alat pemindai menggunakan scanner. 
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4. Tahap Perancangan 
a. Eksperimen format buku 
Mencari bentuk yang paling sesuai untuk buku yang akan dicetak, termasuk 
jumlah halaman, bahan kertas, ukuran dan teknik cetak. 
b. Penyiapan Materi 
Materi yang disiapkan berupa referensi gambar dan naskah berdasarkan novel 
Totto-chan. 
c. Pembuatan Storyboard 
Naskah yang sudah jadi disusun dalam bentuk storyboard berupa sketsa pensil 
kasar pada kertas HVS biasa. 
d. Produksi 
Berdasarkan storyboard dan naskah yang sudah ada, proses produksi dilakukan 
dengan cara membuat sketsa pada kertas khusus cat air. Gambar yang sudah jadi 
akan dipindai dengan menggunakan scanner. Data teks dimasukkan dengan cara 
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